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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Posisi atau kedudukan dalam pelaksanaan praktik kerja magang yang 

dilakukan oleh penulis di PT. Ehampers Lezat Sukses Abadi pada anak 

perusahaan Donut Cult adalah Social Media Marketing Internship, dalam posisi 

ini penulis bertanggung jawab atas seluruh social media platform yang dimiliki 

oleh Donut Cult. Platform Sosial Media yang dimiliki Donut Cult adalah 

Instagram dan TikTok. Selain itu penulis juga bertanggung jawab untuk 

mengelola informasi produk di berbagai marketplace yang dimiliki Donut Cult. 

Donut Cult menerima order melalui marketplace yang dimilikinya antara lain, 

ShopeeFood, GrabFood, GoFood, dan Whatsapp. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

3.2.1 Tugas Social Media Marketing di Donut Cult 

Penulis dengan kedudukan Social Media Marketing Internship memiliki 

berbagai tanggung jawab dengan tujuan untuk memasarkan produk Donut Cult di 

berbagai platform media sosial. Berikut ini merupakan tugas dan tanggung jawab 

penulis sebagai Social Media Marketing di Donut Cult. 
 

No. Tugas Frekuensi Koordinasi Tujuan/Hasil 

1. Membuat Konten 

TikTok dan Instagram 

Donut Cult 

Rutin Elsa Sasmita 

selaku Chief 

Executive 

Officer 

(CEO) dan 

Ira selaku 

Creative 

Head 

Mengaktifkan Sosial Media 

Donut Cult melalui konten-konten 

yang dibuat. 

2. Membalas Direct 

Message Instagram 

Rutin - Pelanggan dapat menerima 

jawaban atas pertanyaan yang 
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No. Tugas Frekuensi Koordinasi Tujuan/Hasil 

 dan Whatsapp   diajukan. 

3. Manage Key Opinion 

Leader (KOL) 

Non Rutin Elsa Sasmita 

selaku Chief 

Executive 

Officer 

(CEO) 

Memanage KOL, mulai dari 

mencari KOL yang tepat, 

menghubungi KOL, sampai 

dengan mengirim produk ke 

alamat KOL, yang bertujuan 

untuk menambah brand 

awareness atau pengetahuan 

masyarakat akan produk Donut 

Cult melalui followers KOL. 

4. Membuat Social 

Media Planning 

TikTok Donut Cult 

dalam jangka 1 bulan 

(Januari 2024) 

Non Rutin Elsa Sasmita 

selaku Chief 

Executive 

Officer 

(CEO) 

Untuk merencanakan strategi 

pemasaran yang efektif berupa 

konten untuk platform TikTok 

Donut Cult dalam waktu satu 

bulan (Januari 2024). 

5. Membuat Social 

Media Planning 

Instagram Donut Cult 

dalam jangka 1 bulan 

(April 2024) 

Non Rutin Elsa Sasmita 

selaku Chief 

Executive 

Officer 

(CEO) 

Untuk merencanakan strategi 

pemasaran yang efektif berupa 

konten untuk platform Instagram 

Donut Cult dalam waktu satu 

bulan (April 2024). 

6. Analitikal dari Konten 

Instagram yang telah 

dibuat 

Non Rutin Elsa Sasmita 

selaku Chief 

Executive 

Officer 

(CEO) 

Untuk meningkatkan keterlibatan 

dan jangkauan, mengetahui 

konten yang disukai oleh pengikut 

Donut Cult dan memahami lebih 

baik target market dari pengikut 

Donut Cult. 

7. Publish Produk Baru 

Donut Cult di All 

Marketplace 

(ShopeeFood, 

GrabFood, dan 

Non Rutin Elsa Sasmita 

selaku Chief 

Executive 

Officer 

(CEO) dan 

Pelanggan dapat membeli 

produk-produk Donut Cult 

melalui berbagai macam 

marketplace. 
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No. Tugas Frekuensi Koordinasi Tujuan/Hasil 

 GoFood) dan 

melakukan 

pengecekan produk 

lama yang belum 

tersedia di 

marketplace tersebut. 

 Ira selaku 

Creative 

Head 

 

8. Publish Produk Baru 

Donut Cult di aplikasi 

Whatsapp Business 

Non Rutin Elsa Sasmita 

selaku Chief 

Executive 

Officer 

(CEO) 

Pelanggan dapat membeli produk 

Donut Cult melalui aplikasi 

Whatsapp Business. 

9. Photoshoot Produk 

Donut Cult 

Non Rutin Elsa Sasmita 

selaku Chief 

Executive 

Officer 

(CEO) 

Mendapatkan foto produk untuk 

dicantumkan dan dijual di 

berbagai marketplace Donut Cult. 

10. Membuat Moodboard 

foto Donut Cult 

dengan Tema Chinese 

New Year, Tema 

Ulang Tahun, dan 

Tema Easter. 

Non Rutin Elsa Sasmita 

selaku Chief 

Executive 

Officer 

(CEO) dan 

Ira selaku 

Creative 

Head 

Menjadi sumber inspirasi bagi tim 

kreatif dalam menghasilkan 

ide-ide kreatif untuk foto-foto 

donat yang sesuai dengan tema 

dan nuansa Chinese New Year, 

Tema Easter, dan Tema Ulang 

Tahun. 

11. Menjadi talent untuk 

video konten 

Instagram atau TikTok 

Donut Cult 

Non Rutin Elsa Sasmita 

selaku Chief 

Executive 

Officer 

(CEO) dan 

Ira selaku 

Creative 

Head 

Membantu membuat konten dan 

mempromosikan produk Donut 

Cult dengan tujuan utama 

menarik minat konsumen dan 

menyampaikan informasi dengan 

baik. 
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No. Tugas Frekuensi Koordinasi Tujuan/Hasil 

12. Membuat Invoice 

penjualan Donut Cult 

Non Rutin Elsa Sasmita 

selaku Chief 

Executive 

Officer 

(CEO) dan 

Ira selaku 

Creative 

Head 

Bertujuan untuk merekap 

transaksi penjualan dan 

memberikan informasi yang jelas 

kepada pelanggan mengenai 

barang yang dibeli. 

13. Menjaga Booth Donut 

Cult pada saat event 

berlangsung 

Non Rutin Elsa Sasmita 

selaku Chief 

Executive 

Officer 

(CEO) 

Untuk mempromosikan brand 

Donut Cult secara efektif, 

meningkatkan brand awareness, 

dan meningkatkan penjualan juga 

melalui interaksi yang ramah 

dengan pengunjung di event. 

14. Membuat Signage 

Promo Donut Cult 

Pada Event dan 

Signage 

pemberitahuan 

Cashless. 

Non Rutin Ira selaku 

Creative 

Head 

Memberikan informasi yang jelas 

kepada pelanggan di dalam toko, 

termasuk promo yang diadakan. 

15. Membuat Business 

Proposal pada Coco86 

Bakery 

Non Rutin Elsa Sasmita 

selaku Chief 

Executive 

Officer 

(CEO) dan 

Ira selaku 

Creative 

Head 

Untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang bisnis 

Coco86 Bakery kepada calon 

investor, mitra bisnis, atau pihak 

lain yang berpotensi terlibat 

dalam pengembangan atau 

dukungan bisnis. 

16. List Business to 

Business (B2B) untuk 

Coco86 Bakery 

Non Rutin Elsa Sasmita 

selaku Chief 

Executive 

Untuk memperluas jangkauan 

pasar Coco86 dengan 

menawarkan produk kepada kafe 
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No. Tugas Frekuensi Koordinasi Tujuan/Hasil 

   Officer 

(CEO) 

dan hotel dalam bisnis ke bisnis 

(B2B). 

Table 3.1 Tugas Social Media Marketing di Donut Cult 
 

3.2.2 Uraian Kerja Magang sebagai Social Media Marketing di Donut Cult 

1. Membuat Konten TikTok dan Instagram Donut Cult 

Sebagai social media marketing di Donut Cult, penulis memiliki tanggung jawab 

untuk mengelola setiap media sosial termasuk TikTok dan Instagram. Bersama 

dengan rekan kerjanya Kak Robert selaku social media internship, dan Ibu Ira 

yang menjabat sebagai Creative Head melakukan strategi untuk mengaktifkannya 

atas kehadiran Donut Cult di kedua platform tersebut. Penulis sering 

berkoordinasi dengan Ibu Elsa Sasmita selaku Chief Executive Officer (CEO) dan 

Ibu Ira selaku Head Creative untuk membahas strategi untuk mengembangkan 

social media yang dimiliki oleh Donut Cult. Berdasarkan hasil diskusi yang telah 

dilakukan, kami memutuskan untuk berfokus pada pembuatan konten secara rutin 

setiap 3 atau 4 kali dalam satu minggu. Konten-konten yang dibuat dan di posting, 

sebelumnya sudah direncanakan terlebih dahulu oleh penulis dan disetujui dengan 

Elsa Sasmita selaku Chief Executive Officer (CEO) Donut Cult, terutama terkait 

dengan topik yang akan dijadikan konten. 

 
Sebelum membuat konten, menentukan terlebih dahulu target market dan target 

audience dari Donut Cult. Target market Donut Cult adalah semua orang yang 

menyukai makanan atau cemilan manis, dan dari segi segmentasi geografis Donut 

Cult adalah wilayah Gading Serpong, seperti BSD (Bumi Serpong Damai), 

Karawaci, Alam Sutera, Pantai Indah Kapuk (PIK) dan sekitarnya. 

Dalam pembuatan konten ini penulis memiliki tanggung jawab sebagai 

berikut: 

● Membuat content planning beserta jadwal konten 

● Mencari ide-ide kreatif untuk konten yang akan diposting. 

● Melakukan proses pengambilan gambar atau video untuk konten yang 
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telah direncanakan. Ini termasuk menyiapkan set, mengatur pencahayaan, 

dan mengatur properti yang diperlukan. 

● Mengedit konten yang telah diambil agar sesuai dengan standar kualitas 

dan gaya Donut Cult. 

● Setelah konten diedit, saya mengirimkannya kepada Ibu Elsa Sasmita, 

Chief Executive Officer (CEO) Donut Cult, untuk ditinjau kembali. Jika 

ada revisi yang diperlukan, saya siap untuk melakukan perubahan yang 

diminta. 

● Menyusun caption yang kreatif dan relevan, serta menyertakan hashtag 

yang sesuai dengan tema konten yang akan di posting. 

● Terakhir, saya bertanggung jawab untuk memposting konten tersebut 

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

Berikut ini adalah content planning Instagram Donut Cult beserta jadwal konten 
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Gambar 3.1 Content Planning Instagram Donut Cult serta Jadwal Konten 

Berikut ini adalah content planning TikTok Donut Cult beserta jadwal konten 

 

 
 

Gambar 3.2 Content Planning Tiktok Donut Cult serta Jadwal Konten 
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Berikut ini adalah referensi ide-ide kreatif untuk mendukung pembuatan konten 

tiktok dan Instagram Donut Cult. 
 

Gambar 3.3 Ide Konten 
 

Setelah membuat content planning dan mencari referensi ide konten, penulis 

melakukan proses pengambilan gambar atau video untuk konten yang telah 

direncanakan, penulis membutuhkan beberapa peralatan dan produk seperti 

ponsel, tripod, kamera, background, alas produk, dan berbagai properti tambahan 

untuk membuat konten lebih menarik bagi audiens. Berikut ini adalah hasil proses 

pengambilan gambar 
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Gambar 3.4 Proses Pengambilan Gambar 
 

Selanjutnya, penulis melakukan proses pengeditan konten video. Pada tahap ini, 

biasanya penulis menggunakan aplikasi Canva dan Capcut untuk mengedit video. 

Dalam proses pengeditan ini, penulis berusaha semaksimal mungkin untuk 

membuat video menjadi lebih menarik dengan menambahkan transisi, animasi 

dan opening agar dapat menarik perhatian para audiens. Selain itu penulis 

memilih musik yang sedang viral pada saat itu di TikTok maupun Instagram dan 

tentunya yang sesuai dengan konten video. 
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Gambar 3.5 Canva 
 

Gambar 3.6 Capcut 
 

Setelah konten selesai diedit, penulis mengirimkannya kepada Ibu Elsa Sasmita, 

selaku Chief Executive Officer (CEO) Donut Cult, untuk ditinjau. Jika ada revisi 
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yang dibutuhkan, penulis akan melakukan perubahan sesuai permintaan. Setelah 

konten disetujui oleh Ibu Elsa Sasmita, selaku Chief Executive Officer (CEO) 

Donut Cult, konten tersebut akan diunggah ke media sosial Instagram atau TikTok 

Donut Cult. Sebelum posting konten, penulis membuat caption yang kreatif dan 

relevan, serta menyertakan hashtag yang sesuai dengan tema konten. 

Berikut ini adalah caption dan hastag dari konten yang telah dibuat oleh 

penulis dengan rekannya. 
 

 
Gambar 3.7 Caption dan Hastag 
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Setelah menyusun caption, penulis melakukan unggahan konten sesuai pada 

jadwal konten yang sudah ditentukan sebelumnya. Penulis memilih musik-musik 

dari platform TikTok atau Instagram khususnya sound yang memang sedang viral 

saat itu di TikTok maupun Instagram dan tentunya yang sesuai dengan konten 

video. 

 
Berikut ini adalah hasil dari konten yang telah dibuat oleh penulis dengan 

rekannya. 
 

 
Gambar 3.8 Konten Tiktok Donut Cult 
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Berikut ini adalah hasil dari konten Instagram yang telah dibuat oleh penulis 

dengan rekannya. 
 

Gambar 3.9 Konten Instagram Donut Cult 
 
 

2. Membalas Direct Message Instagram dan Whatsapp 
 
 

Penulis bertanggung jawab untuk merespons dengan cepat dan efektif 

terhadap setiap pesan yang masuk, termasuk menjawab pertanyaan 

pelanggan tentang pemesanan varian Donut Cult, serta memberikan 

informasi produk atau layanan lainnya yang mungkin diminta oleh 

pelanggan, tidak hanya pesan dari pelanggan saja, tetapi dalam Direct 

Message Instagram dan Whatsapp terdapat pesan dari Key Opinion Leader 

(KOL) ataupun orang-orang yang menawarkan partnership dengan Donut 

Cult. 
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Gambar 3.10 Manage Instagram Direct Messages 
 

Gambar 3.11 Manage Whatsapp Direct Messages 
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3. Manage Key Opinion Leader (KOL) 

 
 

Key Opinion Leader (KOL) sama saja dengan yang biasa disebut dengan 

Influencer. Menurut Kadekova & Holiencinova (2018), Key Opinion Leader 

(KOL) tidak hanya merupakan media pemasaran biasa, tetapi juga merupakan aset 

dalam jaringan hubungan sosial yang mampu bekerja sama untuk mencapai tujuan 

pemasaran (Jacksen, 2021). Bruns (2018) juga mendefinisikan Key Opinion 

Leader (KOL) sebagai individu yang aktif dalam aktivisme, memiliki hubungan 

yang kuat, mempengaruhi secara signifikan, memiliki pikiran yang inovatif, dan 

menjadi sumber inspirasi bagi pengikutnya (Anjani & Irwansyah, 2020). Senft 

(2018) mengelompokkan Key Opinion Leader (KOL) ke dalam tiga kategori 

berdasarkan jumlah pengikut dan status sosial mereka di media sosial, yaitu: 

a. Mega Influencer 

Mega influencer adalah influencer yang memiliki jumlah followers antara 1 juta 

hingga 10 juta. Dalam klasifikasi ini termasuk tokoh-tokoh terkenal seperti 

selebriti, aktris, aktor, atlet, atau figur publik lainnya. Mereka memiliki 

kemampuan untuk memperkenalkan sebuah merek kepada pengikutnya melalui 

media sosial dengan jangkauan yang luas, sering mencapai jutaan orang. Namun, 

meskipun memiliki jangkauan yang besar, mereka tidak terlalu efektif dalam 

mempengaruhi sikap yang diinginkan oleh merek yang mereka wakili. Namun 

demikian, mereka sangat efektif dalam menciptakan kesan dan kesadaran merek 

di kalangan pengikut mereka. 

b. Macro Influencer 

Macro influencer adalah influencer yang memiliki jumlah followers antara 50.000 

hingga 1 juta. Kategori ini mencakup blogger dan vlogger yang memiliki 

hubungan yang erat dan interaktif dengan pengikut mereka. Mereka memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi tindakan pengikut mereka melalui media sosial, 

dan dampak yang mereka berikan sangat signifikan. Macro influencer dianggap 

sebagai panutan oleh pengikutnya, terutama dalam keputusan pembelian produk. 
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Review dan rekomendasi dari mereka dapat membantu mengurangi ketidakpastian 

yang dirasakan oleh pengikut dalam membeli produk baru. 

c. Micro Influencer 

Micro influencer, yaitu influencer yang memiliki jumlah followers antara 10.000 

hingga 50.000. Grup ini memiliki audiens yang lebih kecil tetapi mereka 

mengelolanya dengan cermat melalui komunikasi yang konsisten. Micro 

influencer terdiri dari individu-individu yang sukses, berbakat, dan menarik, yang 

dihormati dan diidolakan oleh pengikut mereka. Menurut Mavrck (2016) kategori 

ini mampu mengarahkan keterlibatan audiensnya dengan tinggi sekitar 26%-60% 

dari para follower-nya. Mereka juga memiliki kemampuan untuk menciptakan 

keinginan dan dampak positif terhadap sikap dan loyalitas merek melalui 

hubungan yang lebih intens dan interaktif dengan pengikut mereka. 

Tujuan Donut Cult mencari KOL (Key Opinion Leader) ini adalah untuk 

mendapatkan review Donut Cult yang dimakan oleh influencer, dan menambah 

brand awareness atau pengetahuan masyarakat akan produk Donut Cult melalui 

followers influencer. Dalam mengelola Key Opinion Leader (KOL) ini ada 

beberapa hal yang harus dilakukan oleh penulis yaitu : 

- Mencari Key Opinion Leader (KOL) sesuai dengan target pasar 

Donut Cult, yang dimana target pasar Donut Cult adalah semua 

orang yang menyukai makanan atau cemilan manis, dan dari segi 

segmentasi geografis Donut Cult adalah di sekitaran wilayah 

Gading Serpong, seperti BSD (Bumi Serpong Damai), Karawaci, 

Alam Sutera, Pantai Indah Kapuk (PIK) dan sekitarnya. 

- Mengirim list KOL yang telah dicari ke Grup Donut Cult. 

- Menunggu seleksi list oleh Ibu Elsa Sasmita selaku Chief 

Executive Officer (CEO) Donut Cult. 

- Setelah  disetujui,  Approaching  KOL  melalui  direct  message 

Instagram untuk mengetahui syarat dan ketentuannya. 

- Berdiskusi dengan KOL akan produk apa yang akan dikirimkan. 

- Menulis kartu ucapan terima kasih untuk KOL. 
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- Mengirim Produk ke alamat KOL. 

- Repost Story / Collaborate Feed KOL. 
 
 
 
 

 
Gambar 3.12 Rekap KOL 
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Gambar 3.13 Manage KOL Direct Messages 

KOL yang sudah bekerja sama dengan Donut Cult adalah @tepokperut, 

@michelleevelynkahuni, @gadingserpongku_, @kulinerkapandiet, 

@claudiaprisella, @foodbuddies.id, dan @gadingserpongupdate. 

 
4. Membuat Social Media Planning untuk Social Media Tiktok Donut 

Cult dalam Jangka 1 Bulan (Januari 2024) 

Penulis membuat social media planning untuk TikTok Donut Cult dalam 

jangka waktu satu bulan pada bulan Januari 2024, yang dimana dalam satu 

minggu terdapat 3 kali konten yang harus di post di sosial media TikTok 

Donut Cult. Beberapa hal yang harus dilakukan oleh penulis yaitu 

Pertama, analisis target audiens harus dilakukan untuk memahami 

preferensi dan perilaku pengguna TikTok yang berpotensi tertarik pada 

konten Donut Cult. Selanjutnya, perencanaan konten harus disusun dengan 

mempertimbangkan berbagai jenis konten seperti video tutorial, 

behind-the-scenes, fun content, mereview Donut Cult dan konten kreatif 
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lainnya yang dapat meningkatkan keterlibatan pengguna, serta 

menentukan jadwal yang akan diposting pada akun TikTok Donut Cult. 

Setelah social media planning dibuat, penulis mengirimkan social media 

planning yang telah dibuat ke grup Donut Cult, lalu menunggu revisi oleh 

Ibu Elsa Sasmita selaku Chief Executive Officer (CEO). Dengan 

melaksanakan serangkaian tugas ini, diharapkan TikTok Donut Cult dapat 

memperoleh kehadiran yang kuat dan membangun brand awareness yang 

terlibat selama periode satu bulan tersebut. 

 
Berikut ini adalah Social Media Planning TikTok Donut Cult beserta 

jadwal konten 
 

Gambar 3.14 Social Media Planning Tiktok Donut Cult (Januari 2024) 
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5. Membuat Social Media Planning Instagram Donut Cult dalam Jangka 

1 Bulan (April 2024) 

 
Penulis membuat social media planning untuk Instagram Donut Cult 

dalam jangka waktu satu bulan pada bulan April 2024, yang dimana dalam 

satu minggu terdapat 3 atau 4 kali konten yang harus di post di akun social 

media Instagram Donut Cult. Beberapa hal yang harus dilakukan oleh 

penulis yaitu Pertama, Selanjutnya, perencanaan konten harus disusun 

dengan mempertimbangkan berbagai jenis konten seperti video tutorial, 

behind-the-scenes, mereview Donut Cult dan konten kreatif lainnya yang 

dapat meningkatkan keterlibatan pengguna, serta menentukan jadwal yang 

akan diposting pada akun TikTok Donut Cult. Setelah social media 

planning dibuat, penulis mengirimkan social media planning Instagram 

yang telah dibuat ke grup Donut Cult, lalu menunggu revisi oleh Ibu Elsa 

Sasmita selaku Chief Executive Officer (CEO). Dengan melaksanakan 

serangkaian tugas ini, diharapkan TikTok Donut Cult dapat memperoleh 

kehadiran yang kuat dan membangun brand awareness yang terlibat 

selama periode satu bulan tersebut. 

 
Berikut ini adalah Social Media Planning Instagram Donut Cult beserta 

jadwal konten 
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Gambar 3.15 Social Media Planning Instagram (April 2024) 

 
6. Analitikal dari Konten Instagram yang telah dibuat 

Penulis bersama Ibu Elsa Sasmita selaku Chief Executive Officer (CEO) Donut 

Cult menganalisis hasil konten Instagram Donut Cult yang telah dibuat yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan dan jangkauan hasil konten, 

mengetahui konten yang disukai oleh pengikut Donut Cult dan memahami lebih 

baik target market dari pengikut Donut Cult. 



57  

 
Berikut ini hasil dari data analitik konten Instagram Donut Cult pada 1 April 

sampai 30 April 2024, 
 

Gambar 3.16 Hasil Analitik dari Konten Instagram Donut Cult 

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa dari total 7.394 akun yang 

dijangkau, mencapai 91,3%, yang dimana 3% pengikut dan 97% bukan pengikut, 

hasil konten yang telah diposting menarik perhatian lebih dari 1000 penonton. 

 
7. Publish Produk Baru Donut Cult di Semua Marketplace (ShopeeFood, 

GrabFood, dan GoFood) dan melakukan pengecekan produk lama 

yang belum tersedia di marketplace tersebut. 

 
Donut Cult meluncurkan beberapa produk barunya di semua marketplace Donut 

Cult. Penulis bertugas untuk meluncurkan produk-produk baru ke semua 

marketplace yang dimiliki Donut Cult, yaitu ShopeeFood, GrabFood, dan 

GoFood. 
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Hal-hal yang perlu diperhatikan dan dilakukan dalam meluncurkan produk 

baru ke dalam marketplace yaitu: 

- Memilih foto-foto terbaik 

- Menyiapkan deskripsi produk 

- Memastikan kelengkapan informasi produk sudah benar 

- Melakukan pengecekan produk yang akan di launching 
 
 

 
Food: 

Berikut ini langkah-langkah publish produk baru Donut Cult di Shopee 
 
 

1. Membuka aplikasi Shopee Partner 

2. Klik “menu” 

3. Kemudian klik “tambah menu” 

4. Setelah itu, pilih produk yang akan di unggah 

5. Mengisi nama produk, harga, dan deskripsi produk 

6. Ketersediaan stok 

7. Lalu klik “simpan” 
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Gambar 3.17 Peluncuran produk baru di Shopee Food 
 
 

Berikut ini langkah-langkah publish produk baru Donut Cult di GrabFood: 

1. Membuka aplikasi Grab Merchant 

2. Klik “add a new item” 

3. Klik “tambahkan” 

4. Setelah itu, pilih gambar produk yang akan di unggah 

5. Mengisi nama produk, harga, dan deskripsi produk 

6. Ketersediaan stok 

7. Lalu klik “continue” 
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Gambar 3.18 Peluncuran Produk Baru di GrabFood 
 
 

Berikut ini langkah-langkah mempublish produk baru Donut Cult di 

Gofood: 

1. Membuka aplikasi Gobiz 

2. Klik “menu” 

3. Kemudian klik “menu di GoFood” 

4. Setelah itu, pilih produk yang akan di unggah 

5. Mengisi nama produk, harga, dan deskripsi produk 

6. Ketersediaan stok 

7. Lalu klik “simpan” 
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Gambar 3.19 Peluncuran Produk Baru di GoFood 
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8. Publish Produk Baru Donut Cult di Aplikasi Whatsapp 

Business 

Penulis memiliki tanggung jawab untuk mempublikasikan produk baru Donut 

Cult melalui aplikasi WhatsApp Business. WhatsApp Business memiliki fitur 

yang dapat berinteraksi langsung antara penjual dan pembeli melalui pesan teks, 

sehingga penyampaian informasi produk Donut Cult secara langsung dan 

personal. Selain itu, terdapat juga fitur WhatsApp Business yang dimana 

pelanggan atau pembeli dapat melakukan pemesanan langsung melalui aplikasi 

tersebut, sehingga mempermudah proses pembelian produk Donut Cult. 

 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dan dilakukan dalam meluncurkan produk baru 

ke dalam marketplace yaitu : 

- Memilih foto-foto terbaik 

- Menyiapkan deskripsi produk 

- Memastikan kelengkapan informasi produk sudah benar 

- Melakukan pengecekan produk yang akan dilaunching 
 
 

Berikut ini langkah-langkah publish produk baru Donut Cult di Whatsapp 

Business: 

1. Membuka aplikasi Whatsapp Business 

2. Klik “Settings” 

3. Kemudian klik “Business tools” 

4. Setelah itu, pilih “Catalog” 

5. Kemudian klik “Add new item” 

6. Lalu mengisi nama produk, harga, dan deskripsi produk 

7. Lalu klik “Save” 
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Gambar 3.20 Peluncuran Katalog Produk Baru di Whatsapp 
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9. Photoshoot Produk Donut Cult 

Penulis bersama rekan kerjanya Kak Robert selaku social media internship dan 

Ibu Ira selaku Creative Head Donut Cult melakukan photoshoot pada produk 

Donut Cult untuk menampilkan visual produk terbaru yang diluncurkan, termasuk 

varian donat baru dan paket donut khusus untuk perayaan Tahun Baru Imlek 

(Chinese New Year), Ramadhan, Hari Valentine, dan lainnya. Selain itu, penulis 

juga melakukan photoshoot pada saat event terkait untuk mendokumentasikan 

aktivitas dan menciptakan konten yang menarik untuk dipublikasikan di media 

sosial. Selama proses ini, penulis juga bertugas dalam membuat konten kreatif 

untuk Instagram dan TikTok, memastikan bahwa konten yang dihasilkan dapat 

memicu interaksi dari pengikut. 
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Gambar 3.21 Photoshoot Donut Cult 



66  

 
10. Membuat Moodboard Foto Donut Cult dengan Tema Chinese 

New Year, Tema Ulang Tahun, dan Tema Easter. 

Moodboard adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan inspirasi, gambar, 

dan elemen-elemen visual lainnya yang mewakili konsep yang diinginkan. Penulis 

membuat moodboard foto Donut Cult dengan tema Chinese New Year, tema ulang 

tahun, dan tema Easter yang melibatkan pengumpulan inspirasi, gambar, dan 

elemen visual lainnya yang mencerminkan konsep yang diinginkan. Tujuannya 

adalah sumber inspirasi untuk merencanakan visual yang sesuai dengan tema dan 

memperkuat identitas merek Donut Cult dalam konteks perayaan tersebut. 
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Gambar 3.22 Moodboard foto Donut Cult 
 
 

11. Menjadi Talent untuk Video Konten Instagram atau Tiktok 

Donut Cult 

 
Penulis yang menjalani magang sebagai social media marketing, tidak hanya 

bertanggung jawab untuk mengelola dan memproduksi konten media sosial untuk 

Donut Cult, tetapi juga ditugaskan untuk berperan sebagai talent dalam konten 

tersebut. Talent memiliki peran utama dalam menampilkan dan mempromosikan 

produk atau layanan Donut Cult dengan tujuan utama menarik minat konsumen 

dan menyampaikan informasi dengan baik. 

 
Dalam konteks ini, penulis berperan sebagai wajah yang mewakili merek Donut 

Cult dalam video konten, dengan tanggung jawab utama dalam memastikan 

bahwa pesan promosi dan keunggulan produk Donut Cult disampaikan dengan 

jelas dan menarik. Proses syuting konten sebagian besar dilakukan di ruang kreatif 

perusahaan yang dilengkapi dengan peralatan seperti lighting, tripod, dan 

aksesoris lainnya jika diperlukan sehingga memudahkan proses syuting. 
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Gambar 3.23 Talent Konten Donut Cult 
 
 

12. Membuat Invoice Penjualan Donut Cult 

Pembuatan invoice penjualan Donut Cult bertujuan untuk merekap transaksi 

penjualan dan memberikan informasi yang jelas kepada pelanggan mengenai 

barang yang dibeli dan syarat-syarat pembayaran, memfasilitasi proses 

pembayaran dengan menyediakan detail lengkap tentang harga dan jumlah yang 

harus dibayarkan. 

Terdapat beberapa langkah dalam membuat invoice penjualan untuk Donut Cult 

1. Mencantumkan nomor invoice dan tanggal saat invoice dibuat. 

2. Sertakan nama lengkap pelanggan. 

3. Cantumkan deskripsi produk yang dibeli oleh pelanggan. yang mana 

mencakup jumlah dan jenis donat yang dibeli, harga satuan donat, dan 

jumlah total. 

4. Sertakan detail metode pengiriman yang pelanggan inginkan, terdapat 2 

metode pengiriman yaitu pengambilan sendiri di lokasi Donut Cult dan 

pengiriman melalui layanan kurir atau jasa pengiriman. Pembeli memilih 

salah satu metode pengiriman tersebut. 

5. Sertakan detail metode pembayaran, termasuk detail rekening bank atau 

metode pembayaran lainnya yang diterima. 

6. Mencantumkan informasi lengkap tentang Donut Cult, termasuk nama 

perusahaan, Whatsapp, dan Instagram. 
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Gambar 3.24 Invoice Penjualan Donut Cult 
 

13. Menjaga Booth Donut Cult pada Saat Event 

Penulis membantu menjaga booth pada event, yang dimana 

mempersiapkan booth dengan rapi, termasuk menyusun produk donat dengan 

menarik dan menampilkan promosi yang menarik perhatian bagi pelanggan, 

penulis melayani pengunjung dengan ramah dan memberikan informasi tentang 

produk, harga, dan promosi yang sedang berlangsung, memastikan stok donat 

tetap tersedia dan segar juga menjadi prioritas, dengan memonitor tingkat 

persediaan dan menyusun donut secara teratur di display booth. Penulis 

membantu menjaga booth Donut Cult pada 3 event yang berbeda, pertama pada 

event yang bernama Bridestory 2024, kedua pada event yang bernama Local 

Market 2024, dan yang terakhir, pada event yang diselenggarakan di Aeon Mall. 

Promo yang diberikan kepada pembeli bermacam-macam, terdapat promo 

beli 5 donat gratis 1 donat, promo beli 6 donat gratis teh kotak, promo box of 6 

dengan harga Rp. 90.000,00 dan promo box of 3 dengan harga Rp. 45.000,00. 

Penulis membantu 3 kali event Donut Cult yaitu, Event Bridestory, Event 

Localmarket, dan Event Aeon Mall. 
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Event Bridestory 2024 Event di Local Market 2024 

 

 
Event di Aeon Mall BSD 

Gambar 3.25 Booth Donut Cult pada saat event berlangsung 
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14. Membuat Signage Promo Donut Cult Pada Event dan Signage 

pemberitahuan Cashless. 

Penulis bekerja sama dengan Ibu Ira, selaku Creative Head, untuk membuat 

signage promosi Donut Cult pada sebuah event serta signage pemberitahuan pada 

Donut Cult. Fokus utama dalam membuat signage promosi Donut Cult pada 

sebuah event adalah membuat desain dengan menggunakan logo Donut Cult dan 

gambar produk yang menarik, sehingga dapat menarik perhatian pengunjung, 

Penawaran promosi tersebut seperti beli 1 donat gratis 1 donat, beli 3 donat gratis 

3 donut, terdapat juga promo untuk vendor dengan pembelian diatas Rp. 

50.000,00 gratis snacks. Di sisi lain, Membuat signage tentang pemberitahuan 

Donut Cult bahwa pembayaran hanya dapat dilakukan secara cashless (non-tunai). 

Penempatan signage dilakukan secara strategis agar mudah dilihat oleh 

pelanggan, Dengan ini, Donut Cult dapat diharapkan dapat memberikan informasi 

yang jelas kepada pelanggan di dalam toko. 

 
Berikut ini adalah signage promo yang telah dibuat oleh penulis dengan rekannya: 
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Gambar 3.26 Signage Promo Donut Cult 
 

 
Gambar 3.27 Signage Pemberitahuan Cashless 
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15. Membuat Business Proposal pada Coco86 Bakery 

Penulis membuat proposal bisnis pada brand Coco86 Bakery dengan maksud 

memberikan gambaran menyeluruh tentang bisnis Coco86 kepada para calon 

investor, mitra bisnis, atau pihak lain yang berpotensi terlibat dalam 

perkembangan atau dukungan bisnis. Dalam membuat proposal bisnis untuk brand 

Coco86 Bakery, terdapat beberapa elemen yang harus dituangkan, termasuk dari 

ringkasan, rencana bisnis, tinjauan perusahaan, keunggulan, produk & layanan, 

pengajuan kerjasama, keuntungan yang akan didapat, market, harga, dan perkiraan 

penjualan. Setelah proposal dibuat, penulis mengirim business proposal yang 

telah dibuat ke Grup Donut Cult, lalu menunggu revisi oleh Ibu Elsa Sasmita 

selaku Chief Executive Officer (CEO). Tujuan dari proposal ini adalah untuk 

menggambarkan secara terperinci dari bisnis Coco86 Bakery kepada para 

pemangku kepentingan dengan cara yang jelas dan sistematis. 

 
Berikut ini adalah Business Proposal Coco86 Bakery: 
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Gambar 3.28 Business Proposal Coco86 Bakery 
 
 

16. List B2B untuk Coco86 Bakery 
 
 

Coco86 Bakery memiliki tujuan untuk memperluas jangkauan pasar mereka 

dengan menawarkan produk dan layanan kepada kafe dan hotel dalam Business to 

Business (B2B). Salah satu tujuan utama mereka adalah untuk meningkatkan 

penjualan melalui kemitraan dengan menyediakan produk yang berkualitas tinggi 

dan menarik bagi kafe dan hotel untuk membeli secara reguler. Selain itu, Coco86 

Bakery juga bertujuan untuk memperluas merek mereka ke segmen pasar baru 

melalui kemitraan dengan kafe dan hotel. Melalui kemitraan strategis ini, Coco86 

Bakery berharap dapat meningkatkan visibilitas merek mereka dan memperkuat 

citra merek di pasar. Dalam uraian list B2B untuk kafe dan hotel, penulis 

mencantumkan alamat, kontak yang dapat dihubungi, akun instagram persusahaan 

tersebut dan bergerak dibidang apa. Dengan menyediakan layanan yang 

komprehensif dan berfokus pada kebutuhan kafe dan hotel, Coco86 berharap 

dapat membangun hubungan kemitraan yang kuat dan mencapai kesuksesan 

jangka panjang di pasar B2B. 
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Berikut ini adalah list b2b cafe dan hotel untuk Coco86 Bakery 
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Gambar 3.29 List B2B Cafe dan Hotel untuk Coco86 Bakery 
 
 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Berikut ini adalah beberapa kendala yang ditemukan oleh penulis dalam 

menjalankan tugasnya sebagai Social Media Marketing Internship di Donut Cult. 

1. Kendala pada pembuatan konten Tiktok atau Instagram dengan 

target 3 atau 4 konten per minggu cukup memakan waktu yang lama. 

Penulis yang memiliki posisi sebagai social media marketing melakukan 

pembuatan konten Instagram atau Tiktok dengan target 3 atau 4 konten per 

minggu, hal ini cukup sulit untuk dijalankan karena prosesnya tidak hanya 

melibatkan pencarian ide yang kreatif, tetapi juga perencanaan, 

pengambilan gambar atau rekaman video, pengeditan, dan penambahan 

efek khusus. Terkadang, proses ini dapat memakan waktu berjam-jam, 

terutama untuk mencapai konten yang diinginkan. Tidak hanya itu, namun 

tambahan kendala muncul saat konten harus direvisi oleh Ibu Elsa selaku 
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CEO Donut Cult. Revisi ini bisa berarti perubahan dalam konten yang 

telah dibuat, termasuk perubahan dalam konsep, gaya, atau pesan yang 

ingin disampaikan, sehingga proses revisi ini dapat memperpanjang waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan satu konten, yang pada akhirnya 

pembuatan satu konten video menghasilkan waktu yang lebih lama. 

2. Kendala Sebagai Public Relation 
 

Penulis bertanggung jawab sebagai social media marketing untuk Donut 

Cult yang memiliki tanggung jawab juga sebagai public relations, yang 

dimana bertanggung jawab melayani pelanggan melalui media sosial, 

tetapi juga menjalin hubungan dengan Key Opinion Leader (KOL) atau 

influencer. Selain menjawab pertanyaan dan pesan dari pelanggan, penulis 

harus mencari, berinteraksi, dan mengelola kerjasama dengan influencer. 

Instruksi awal dari Ibu Elsa Sasmita selaku Chief Executive Officer (CEO) 

Donut Cult adalah mencari influencer sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan. Setelah dipilihnya Key Opinion Leader (KOL) atau influencer 

yang cocok, penulis menghubungi influencer tersebut untuk mengetahui 

rate card mereka, Setelah melakukan komunikasi antara kedua belah 

pihak, bahwa pihak dari Key Opinion Leader (KOL) dan tim Donut Cult 

setuju untuk bekerja sama. Namun, kendala muncul ketika terjadi miss 

komunikasi dengan salah satu influencer yang bernama Sergino terkait 

jadwal konten produk Donut Cult yang harus dipromosikan oleh Sergino 

melalui posting di story maupun feeds. Pada awal perbincangan, kami 

sepakat bahwa jadwal konten akan diunggah pada tanggal 1 Februari, 

namun Sergino mengunggahnya pada tanggal 13 Februari. Hal ini 

menimbulkan ketidaksepakatan antara kedua belah pihak. Dengan 

demikian perlu dilakukan komunikasi lebih lanjut untuk memastikan 

kesepahaman yang jelas antara penulis dan influencer mengenai jadwal 

konten yang akan posting. 

3. Kendala dalam membuat social media planning dalam satu bulan 
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Dalam membuat social media planning untuk satu bulan, penulis sebagai 

social media intern di Donut Cult, hal ini cukup sulit dikarenakan konten 

yang direncanakan harus sesuai dengan tujuan dan identitas merek Donut 

Cult dan dalam 1 minggu terdapat 4 atau 3 konten video, hal ini 

membutuhkan waktu yang tidak singkat untuk memahami tentang audiens 

target Donut Cult dari apa yang mereka sukai serta mencari referensi 

ide-ide yang yang sesuai dengan Donut Cult. 

4. Kendala dalam menjaga booth Donut Cult pada event berlangsung 

dimana pembeli merasa tidak puas atas pelayanan yang diberikan. 

Penulis yang bertanggung jawab sebagai social media marketing untuk 

Donut Cult memiliki tanggung jawab tambahan dalam menjaga bazaar 

Donut Cult. Dalam menjalankan tugasnya, penulis menghadapi kendala, 

salah satunya adalah ketika pembeli merasa tidak puas atas pelayanan 

yang diberikan. 

Pada saat acara di Aeon Mall, terdapat salah satu pembeli meminta plastik 

untuk membungkus donat yang dibelinya. Namun, penulis dan rekannya 

menjelaskan dengan ramah bahwa dalam acara di Aeon Mall, penggunaan 

plastik sebaiknya dihindari. Namun, pembeli tersebut merespon dengan 

kekecewaan, menyatakan bahwa jika tidak diberikan plastik, ia tidak akan 

membeli donat tersebut, posisinya donut cult sudah dimasukkan kedalam 

box donat. Meskipun demikian, penulis dan rekannya tidak mengabaikan 

kebutuhan pembeli, kami segera mencari plastik untuk memenuhi 

permintaan tersebut, meskipun mengetahui bahwa penggunaan plastik 

sebaiknya dihindari. Hal ini dilakukan sebagai langkah untuk menjaga 

kepuasan dan kenyamanan pembeli. 

5. Banyaknya tugas membuat penulis terkadang mengesampingkan 

jobdesk lain yaitu Manage KOL 

Pada bulan awal penulis bekerja di perusahaan ini tanggung jawab penulis 

masih sedikit dan belum terlalu banyak yang dilakukan sehingga untuk 
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tanggung jawab Manage KOL ini masih bisa terhandle dengan baik, tetapi 

dengan seiring berjalannya waktu tugas atau tanggung jawab penulis 

meningkat sehingga membuat pekerjaan Manage KOL ini sering 

tertinggal. 

6. Tidak mudahnya beradaptasi dalam mengikuti tren media sosial 

dalam membuat ide-ide untuk konten 

Penulis yang bertanggung jawab sebagai social media marketing untuk 

Donut Cult, menghadapi tantangan dalam menjaga keberlangsungan 

konten yang relevan dengan tren terbaru. Salah satu kendala yang penulis 

hadapi adalah tidak mudahnya beradaptasi dengan perubahan-perubahan 

yang cepat di media sosial, seiring dengan munculnya tren baru. 

 
3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Berikut ini adalah solusi yang ditemukan atas kendala yang telah dirasakan oleh 

penulis pada bagian atas. 

1. Solusi Pembuatan Konten Tiktok dan Instagram 

Untuk mengatasi kendala dalam pembuatan konten sosial media Tiktok 

atau Instagram dengan target 3 atau 4 konten per minggu, penulis 

menerapkan beberapa strategi. Pertama, penulis menetapkan jadwal 

konten yang harus di posting di media social Donut Cult, setelah itu, 

penulis mencicil pembuatan konten h-1 / h-2 konten yang akan di posting, 

dan menyesuaikan waktu tambahan untuk revisi video. Kedua, penulis 

memanfaatkan template yang telah ada untuk mempercepat proses 

pengeditan dan konsisten dengan gaya konten yang diinginkan, yang 

dimana penulis menggunakan template canva, capcut, dan picsart untuk 

mempersingkat waktu pengeditan sehingga target memposting 3 atau 4 

konten video Tiktok atau Instagram per minggu dapat terselesaikan dengan 

baik. 
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2. Solusi dari Kejadian Miskomunikasi dengan Influencer 

Untuk mengatasi miss komunikasi dengan influencer seperti yang terjadi 

dengan Sergino, penulis secara baik menghubungi Sergino untuk 

membahas ketidaksesuaian jadwal konten yang diunggah. Melalui 

komunikasi ini, penulis memberikan penekanan pada pentingnya jadwal 

konten yang telah disepakati dalam kesepakatan awal antara Donut Cult 

dan Sergino. Setelah mencoba melakukan follow-up kepada Sergino, 

Sergino menyatakan bahwa akan segera memposting konten meskipun 

mengalami keterlambatan. Dengan mempertahankan komunikasi yang 

baik antara kedua belah pihak, sehingga masalah miskomunikasi ini dapat 

diselesaikan dengan efektif. 

 
3. Membuat Content Planner dengan baik 

Dikarenakan kendala yang telah disebutkan di atas adalah konten yang 

direncanakan harus sesuai dengan tujuan dan identitas merek Donut Cult 

dan terstruktur dan dalam 1 minggu terdapat 4 atau 3 ide konten, hal ini 

membutuhkan waktu yang tidak singkat untuk memahami tentang audiens 

target Donut Cult dari apa yang mereka sukai serta mencari referensi 

ide-ide yang yang sesuai dengan Donut Cult. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi kendala penulis dalam membuat social media planning untuk 

satu bulan sebagai social media marketing intern di Donut Cult adalah 

penulis membuat content plan menggunakan excel untuk mempermudah 

pembuatan content plan dalam satu bulan yang berisikan referensi ide-ide 

yang sesuai dengan merek Donut Cult, yang dimana penulis menjelajahi 

konten yang populer di platform media sosial, selain itu terdapat tema 

konten yang akan dibuat, serta jadwal posting konten. Tidak hanya itu, 

penulis melakukan brainstorming bersama dengan Ibu Ira selaku Creative 

Head dan Ibu Elsa selaku Chief Executive Officer (CEO) untuk membantu 

dalam menghasilkan ide-ide konten yang sesuai dengan Donut Cult. 

Setelah penulis selesai membuat social media plan dalam satu bulan, 

penulis mengirimkan social media plan yang sudah dibuat untuk dilakukan 
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review oleh Ibu Elsa Sasmita selaku Chief Executive Officer (CEO), dan 

setelah mendapatkan feedback, penulis dapat mulai membuat konten 

tersebut. Dengan demikian penulis dapat mengatasi kendala dalam 

membuat social media planning dengan lebih struktur dan menghasilkan 

konten yang relevan dan menarik bagi pengikut Donut Cult. 

 
4. Solusi dari pembeli merasa tidak puas atas pelayanan yang diberikan. 

Dikarenakan kendala yang telah disebutkan di atas adalah ketika pembeli 

merasa tidak puas atas pelayanan yang diberikan. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi kendala tersebut, penulis bertanggung jawab untuk tetap 

mengutamakan kepuasan dan kenyamanan pembeli, di mana salah satu 

pembeli meminta plastik untuk membungkus donat yang dibelinya, 

penulis dan rekannya tetap berusaha memberikan pelayanan yang baik. 

Meskipun penulis dan rekannya telah menjelaskan dengan ramah bahwa 

dalam acara di Aeon Mall, penggunaan plastik sebaiknya dihindari, namun 

pembeli tersebut merespon dengan kekecewaan dan menyatakan bahwa 

jika tidak diberikan plastik, ia tidak akan membeli donat tersebut. Penulis 

dan rekannya tidak mengabaikan kebutuhan pembeli, sebagai langkah 

untuk menjaga kepuasan dan kenyamanan pembeli, penulis dan rekannya 

segera mencari plastik untuk memenuhi permintaan tersebut, meskipun 

mengetahui bahwa penggunaan plastik sebaiknya dihindari. Tindakan ini 

memberikan pelayanan yang responsif dan mengutamakan kepuasan 

pelanggan di atas segalanya. penulis dan rekannya meminta maaf kepada 

pembeli tersebut atas ketidakpuasan pada pelayanan yang diberikan. 

Dengan demikian, dapat mempertahankan hubungan yang baik dengan 

pelanggan. 

 
5. Membuat jadwal untuk mencari Key Opinion Leader (KOL) 

Dikarenakan kendala yang telah disebutkan di atas adalah padatnya 

tanggung jawab yang harus dilakukan oleh penulis membuat tanggung 

jawab untuk mencari Key Opinion Leader (KOL) ini seringkali terlupakan. 
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Oleh karena itu agar tanggung jawab untuk mencari Key Opinion Leader 

(KOL) ini tetap terlaksanakan dengan baik penulis membuat jadwal untuk 

mencari Key Opinion Leader (KOL), yaitu penulis membuat list Key 

Opinion Leader (KOL) sebanyak 5 Key Opinion Leader (KOL) dalam 1 

hari. Setelah list diberikan oleh Ibu Elsa Sasmita selaku Chief Executive 

Officer (CEO) dan ditinjau kembali, barulah penulis bertugas untuk 

menghubungi KOL tersebut. Dengan demikian penulis dapat memastikan 

bahwa pencarian Key Opinion Leader (KOL) tidak terlupakan dan 

dilaksanakan secara teratur, sehingga tanggung jawab penulis untuk 

mencari Key Opinion Leader (KOL) dapat tetap terlaksana dengan baik. 

 
6. Melakukan brainstorming ide dengan senior untuk mendapatkan 

banyak insight baru mengenai tren yang ada dan cocok untuk 

dijadikan konten. 

Dikarenakan kendala yang telah disebutkan di atas adalah tidak mudahnya 

beradaptasi dalam mengikuti tren media sosial dalam membuat ide-ide 

untuk konten. Oleh karena itu solusi untuk menangani kasus atau masalah 

seperti ini yaitu penulis berkonsultasi dan melakukan brainstorming secara 

langsung dengan Ibu Ira selaku Creative Head dan Ibu Elsa selaku Chief 

Executive Officer (CEO) untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang tren terbaru di media sosial, serta dapat memberikan insight baru 

mengenai tren yang sedang berkembang dan ide konten yang dapat 

menarik perhatian pengikut social media Donut Cult. Dengan demikian 

penulis dapat menghasilkan ide-ide konten yang lebih kreatif dan relevan 

dengan tren terbaru. 


